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Abstrak: Kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Irsyadul Mujahidin
NW Teliah merupakan salah satu program unggulan pesantren tersebut.
Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui dan menganalisis perencanaan,
pengorganisasian dan pengawasan dalam pembinaan ekstrakulikuler di
Pondok Pesantren Irsyadul Mujahidin NW Teliah Desa Sakra Selatan
Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini
yakni metode deskriptif dengan teknik observasi partisifasi, wawancara dan
studi dokumentasi. Hasil dari penelitian ini yaitu Pertama, Perencanaan
pembinaan  ekstrakulikuler pesantren di Pondok Pesantren Irsyadul
Mujahidin NW Teliah dimulai dari rapat pimpinan dengan pengurus serta
majlis guru Pondok Pesantren Irsyadul Mujahidin NW Teliah. Kedua, Bentuk
pengorganisasian dalam pembinaan ekstrakurikuler Pesantren di Pondok
Pesantren Irsyadul Mujahidin NW Teliah yaitu membentuk struktur
organisasi ekstrakurikuler, uraian pekerjaan dan mekanisme pembagian kerja
antar Pembina. Kemudian proses organisasi yaitu merinci pekerjaan-
pekerjaan, mengelompokkan pekerjaan-pekerjaan, membagi tugas, dan
menyusun mekanisme kondisi. Ketiga, Pengawasan dilaksanakan melalui
rapat koordinasi bersama untuk mengetahui sejauh mana kegiatan
ekstrakurikuler yang telah dilaksanakan. Rapat koordinasi dilaksanakan
dengan para Wakil Kepala Madrasah, Guru, dan Kepala Madrasah tu untuk
mendengarkan keluhan dan masalah yang terjadi selama kegiatan
pembelajaran dan ekstrakurikuler berlangsung. Solusi akan dicari bersama —
sama dan disepakati seluruh peserta rapat.
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PENDAHULUAN

Manusia merupakan subjek dan sekaligus
objek dari program pendidikan. Sebagai objek
pendidikan, manusia menjadi sasaran untuk
melaksanakan proses pendidikan. Sedangkan
sebagai Subjek pendidikan, manusia
bertanggungjawab menyelenggarakan
pendidikan. Peran pendidikan sangat strategis
dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Melalui pendidikan manusia menjadi
cerdas, memiliki skill, sikap hidup yang baik
sehingga dapat bergaul dengan baik di
masyarakat dan dapat menolong dirinya sendiri,
keluarga, dan masyarakat.

Pendidikan menjadi investasi yang
memberi keuntungan sosial dan pribadi yang
menjadikan bangsa bermartabat dan menjadikan
individualnya manusia yang memiliki derajat
(Nasri, 2015:56). Objek material pendidikan
adalah orang yang mendapat pencerdasan secara
utuh dalam rangka mencapai kebahagiaan dunia
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dan akhirat atau keseimbangan materi dan
religius spiritual (Nasri, 2022:45). Berdasarkan
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
objek pendidikan adalah manusia dalam
kaitannya dengan fenomena situasi pendidikan.
Pasal 3 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa
pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demoktratis serta
bertanggung jawab (UU, 2011:8). Untuk
terwujudnya tujuan pendidikan tersebut, telah
ditempuh berbagai upaya oleh pemerintah.
upaya-upaya tersebut hampir mencakup seluruh
komponen pendidikan seperti pengadaan buku-
buku pelajaran, peningkatan kualitas guru, proses
pembelajaran, pembaharuan kurikulum, serta
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.
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Kegiatan  ektrakurikuler ~ merupakan
kegiatan yang dilaksanakan diluar jam pelajaran.
Kegiatan ektrakurikuler ini dapat dilakukan
disekolah maupun diluar sekolah tergantung
dengan kebutuhan dan kesesuaian jenis kegiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan ektrakurikuler
dilakukan untuk membantu pengembangan minat
dan bakat peserta didik dan pemantapan
pengembangan  kepribadian  siswa  yang
cenderung berkembang untuk memilih jalan
tertentu (Mulyono, 2009:185)

Pondok pesantren memiliki ciri khusus
yang dapat diketahui dan dibedakan dengan
lembaga formal lainnya (Nasri, 2017:34). Hasil
penelitian para ahli kemudian menyebutnya
sebagai sebuah sub-kultur yang bersifat idio-
syncratic. Metode pengajarannya pun unik, sang
kiyai yang biasanya adalah pendiri sekaligus
pemilik pondok pesantren, membacakan kitab-
kitab keagamaan Klasik berbahasa Arab yang
lebih dikenal di kalangan santri dengan “kitab
kuning” atau “kitab gundul”, sementara para
santri mendengarkan sambil memberi catatan
(dabit) pada kitab yang sedang dibaca. Metode
pembelajaran seperti ini dikenal dengan istilah
sorogan atau layanan Kkolektif (collective
learning process). Selain itu, para santri juga
diberikan tugas untuk membaca kitab, sementara
kiyai menyimak salah satu santri  sambil
mengoreksi dan mengevaluasi kemampuan
seorang santri membaca kitab kuning/gundul.
Pembelajaran semacam ini merupakan bentuk
layanan individual (individual learning process).
Sebuah tradisi pemahaman yang berkembang di
kalangan kaum santri bahwa pondok pesantren
dengan kitab kuningnya seolah dua sisi satu
benda yang tidak bisa dipisahkan (Fahrurrozi,
2019:31). Kegiatan pembelajaran kitab kuning di
pesantren membaur dengan segala tingkatan usia
tanpa perjenjangan kelas dan kurikulum yang
ketat, dan biasanya dengan memisahkan antara
thullab dan thalibatnya atau santri dan
santriwatinya (Fahrurrozi, 2019:31).

Pembelajaran kitab kuning di Pondok
Pesantren bersifat non-formal. Di kembangkan
menjadi  pembelajaran  atau  pembinaan
ekstrakurikuler pondok pesantren. Di sinilah
peran Tuan Guru dalam mengelola Pondok
Pesantren sangat menentukan kemajuan dan
perubahan yang sangat signifikan baik bagi
terbentuknya karakter santrinya, ataupun kualitas
lembaganya. Maju dan tidaknya sebuah pondok
pesantren secara umum dapat dilihat dari aspek
peminatnya. Semakin banyak peminatnya atau
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santrinya, itulah yang menentukan kualitas dari
pondok pesantren tersebut. Tentu keberhasilan
tersebut, sebagian besar ditentukan oleh kharisma
dari kepemimpinan Tuan Guru yang menjadi
ikon dari pondok pesantren tersebut yang
membina proses pembelajaran ekstrakurkuler.

Lokasi penelitian dalam tesis ini yaitu
Pondok Pesantren Irsyadul Mujahidin  NW
Teliah. Sejarah singkat berdirinya Pondok
Pesantren  Irsyadul Mujahidin NW Teliah
bermula dari mushalla kecil, yang yang ditempati
olen anak anak mengaji. Mushalla tersebut
didirikan olen TGH. Akhyar Rosyidi sekitar 8
tahun yang lalu. Kendatipun kecil, mushalla
tersebut selalu ramai dengan berbagai aktivitas
mulai dari shalat berjama’ah hingga mengaji
dipusatkan di mushalla tersebut. Dari kegiatan
itulah jama’ah semakin membludak
(Wawancara, 4 Agustus 2022).

Pondok Pesantren Irsyadul Mujahidin NW
sebagaimana pondok-pondok pada umumnya,
makin lama terus mengalami kemajuan, lebih-
lebih setelah TGH. Akhyar Rosyidi, ikut terjun
langsung menangani Pondok Pesantren ini,
terbukti pada tahun 2018 berdiri Madrasah
Aliyah.

Merujuk dalam proses pendidikan dikenal
dua kegiatan yang cukup elementer, vyaitu
kegiatan kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler.
Pertama, kurikuler merupakan kegiatan pokok
pendidikan yang di dalamnya terjadi proses
belajar mengajar antara peserta didik dan guru
untuk mendalami materi-materi pengetahuan
yang berkaitan dengan tujuan pendidikan dan
kemampuan yang hendak diperoleh peserta didik.
Kedua, ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang
dilakukan dalam rangka mengembangkan aspek-
aspek tertentu dari apa yang ditemukan pada
kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk
yang berhubungan dengan bagaimana penerapan
sesungguhnya dari ilmu pengetahuan yang
dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan
tuntunan kebutuhan hidup mereka maupun
lingkungan sekitarnya (Mulyono, 2009:185).

Salah satu hal yang menarik untuk diamati
pada perkembangan Pondok Pesantren Irsyadul
Mujahidin  NW Teliah adalah manajemen
pembinaan  ekstrakurikulernya.  Pembinaan
kegiatan  ekstrakurikuler  tersebut mampu
membentuk karakter, bakat, dan kemampuan
mengusai kitab klasik. Di samping itu juga,
melalui pembinaan ekstrakurikuler di Pondok
Pesantren Isrsyadul Mujahidin NW Teliah
mampu membentuk kepribadian santri dengan
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menerapkan dan membiasakan sikap atau etika
Islam yang khas di pondok pesantren yang
merujuk pada kitab klasik yang biasa dipakai di
pondok pesantren. Berangkat dari problematika
akademik yang telah dipaparkan di atas, maka
penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti
lebih dalam tentang Pembinaan Ekstrakurikuler
dengan judul yaitu: “Manajemen Pembinaan
Ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Irsyadul
Mujahidin  NW Teliah Desa Sakra Selatan
Kecamatan Sakra Lombok Timur .

METODE

Sesuai dengan permasalahan dan judul
penelitian ini, maka jenis penelitian yang sesuai
adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah sebuah metode penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa data lisan
maupun tertulis dari orang ataupun prilaku yang
diamati  (Moleong, 2018:4). Sugiyono
menjelaskan, metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat  postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana

peneliti adalah sebagai instrument kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan
secara purposive dan snowbaal, teknik

pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna
daripada generalisasi (Sugiono, 2018).

Saifudin Azwar mengemukakan bahwa
penelitian kualitatif lebih memfokuskan pada
proses penyimpulan secara induktif dan deduktif
serta  lebih fokus pada objek penelitian
menggunakan data ilmiah (Azwar, 2017:5).
Sedangkan maksud peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif pada penelitian ini adalah
untuk mendapatkan data yang lebih akurat
mengenai Manajemen Pembinaan
Ekstrakulikuler Pesantren: Study di Pondok
Pesantren Irsyadul Majahidin NW Teliah Desa
Sakra Selatan Kecamatan Sakra Kabupaten
Lombok Timur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan Pembinaan Ekstrakulikuler di
Pondok Pesantren Irsyadul Mujahidin NW
Teliah Desa Sakra Selatan Kecamatan Sakra
Lombok Timur
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Berdasarkan hasil penelitian terkait
dengan perencanaan pembinaan ekstrakurikuler
di Pondok Pesantren Irsyadul Mujahidin NW
Teliah menunjukkan bahwa:

Hasil penelitian ini mengindikasikan pada
tiga hal penting yaitu Pertama, Perencanaan
Pembinaan Ekstrakurukuler Pesantren. Kedua,
Pengorganisasian Pembinaan Ekstrakurikuler
Pesantren. Ketiga, Pengawasan Ekstrakurikuler
Pesantren. Rumusan masalah yang dibahas dalam
sub bab ini adalah rumusan masalah yang
pertama.

Pembinaan ekstrakurikuler tidak akan
berjalan sesuai dengan harapan jika tidak dikelola
dengan baik. Manajemen pembinaan
ekstrakurikuler pesantren di Pondok Pesantren
Irsyadul Mujahidin  NW Teliah dikelola
berdasarkan pada fungsi manajemen yaitu fungsi
perencanaan (Planning). Pondok Pesantren
Irsyadul Mujahidin NW Teliah dalam membina
kegiatan ekstrakurikuler dilakukan perencanaan
terlebih  dahulu, karena proses untuk
mewujudkan keinginan, program atau kegiatan
yang hendak dicapai harus melalui sebuah
perencanaan. Proses inilah yang dimaksud
dengan manajemen.

Pembinaan kegiatan ekstrakulikuler dalam
pengembangan life skill santri di Pondok
Pesantren Irsyadul Mujahidin  NW Teliah
dilaksanakan  melalui 4 (empat) tahap, di
antaranya pertama, Tahap Planning
(perencanaan) pimpinan Pondok Pesantren
Irsyadul Mujahidin NW Teliah. Perencanaan ini
dimulai dari rapat pimpinan dengan pengurus
serta majlis guru Pondok Pesantren Irsyadul
Mujahidin NW Teliah. Kedua, Tahap Pelatihan.
Dalam Tahap Pelatihan ini santri dilatih oleh ahli
dibidangnya yang didatangkan dari luar pondok
dan juga langsung bisa dilatih oleh kakak-kakak
senior yang merupakan lulusan Pondok
Pesantren Irsyadul Mujahidin NW Teliah. santri
disuruh untuk memperhatikan ustadz/guru yang
sedang memberikan arahan. Ketiga, Tahap
praktek/aplikasi. Keempat, Tahap
pembiasaan/evaluasi, pada tahap evaluasi ini
santri  disuruh untuk mengulang terus-
menerus/membiasakan apa-apa yang telah
diajarkan. Dari 4 tahapan tersebut pembinaan
ekstrakulikuler dalam pengembangan Life Skill
santri di Pondok Pesantren Irsyadul Mujahidin
terus berkembang.

Pondok Pesantren Irsyadul Mujahidin NW
Teliah dalam  pengembangan  pembinaan
ekstrakuriluler telah melalui tahapan fungsi
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manajemen yaitu tahapan perencanaan. Kegiatan
tersebut tidak akan berjalan sesuai dengan visi
dan misi apabila tidak dikelola dengan baik. Hal
tersebut relevan dengan yang dijelaskan oleh
G.R. Terry adalah suatu proses yang khas yang
terdiri dari tindakantindakan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan
serta mencapai Sasaran-sasaran Yyang telah
ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber-sumber lainnya. Harold
Koontz dan Cyril O’Donnel mendefinisikan
manajemen sebagai usaha mencapai tujuan
tertentu melalui kegiatan orang lain, dengan
demikian  seorang manajer  mengadakan
koordinasi atas sejumlah aktivitas orang lain
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
penempatan, penggerakan dan pengendalian
(Hasibuan, 2020:67).

Pondok Pesantren Irsyadul Mujahidin NW
Teliah dalam pembinaan kegiatan
Ekstrakurikuler berdasarkan pada tahapan
perencaan telah berhasil merekrut Pembina yang
sesuai dengan bidang kegiatan ekstrakurikuler
yang ditawarkan. Sehingga semua kegiatan
ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Irsyadul
Mujahidin NW Teliah berjalan dengan lancer

sesuai dengan perencanaan yang sudah
ditetapkan.
Mary  Parker  berpendapat  bahwa

manajemen adalah seni dalam menyelesaikan
pekerjaan melalui orang lain. Sondang P. Siagian

menjelaskan  bahwa  manajemen  adalah
kemampuan atau keterampilan untuk
memperolen sesuatu hasil dalam rangka

mencapai tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang
lain. James A. F. Stoner menjelaskan bahwa
manajemen  adalah  proses  perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan
usaha-usaha para anggota organisasi dan
penggunaan sumberdaya-sumberdaya organisasi
lainnya agar tercapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Malayu SP. Hasibuan mendefinisikan
manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya secara efektif dan efisien. Jadi
dari beberapa pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu
proses kerja sama dua orang atau lebih untuk
mencapai tujuan organisasi dengan melakukan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
pengkoordinasian dan pengendalian untuk
mencapai tujuan organisasi efektif dan efisien
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dengan menggunakan sumber daya manusia dan
sumber daya lainnya.

Pengorganisasian Pembinaan
Ekstrakurikuler di  Pondok Pesantren
Irsyadul Mujahidin NW Teliah Desa Sakra
Selatan Kecamatan Sakra Lombok Timur
Kegiatan  ektrakurikuler ~ merupakan
kegiatan yang biasa dilakukan di luar kelas dan di
luar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuh
kembangkan potensi sumber daya manusia
(SDM) vyang dimiliki peserta didik, baik
berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang
didapatkannya maupun dalam pengertian khusus
untuk  membimbing peserta didik dalam
mengembangkan potensi dan bakat yang ada
dalam dirinya melalui kegiatankegiatan yang
wajib maupun pilihan. Kegiatan ektrakurikuler
adalah kegiatan pelajaran yang diselenggarakan
di luar jam pelajaran biasa. Kegiatan ini
dilaksanakan sore hari bagi sekolah-sekolah yang
masuk pagi, dan dilaksanakan pagi hari bagi
sekolah- sekolah yang masuk sore. Kegiatan
ekstrakurikuler ini sering dimaksudkan untuk
mengembangkan salah satu bidang pelajaran
yang diminati oleh kelompok siswa, misalnya

olahraga, kesenian, dan berbagai kegiatan
keterampilan dan kepramukaan (Daryanto,
2017:145).

Kegiatan ekstrakurikuler yang

dikembangkan di Pondok Pesantren Irsyadul
Mujahidin NW Teliah yaitu bidang kesenian
meliputi Pelatihan Seni pembawa acara, seni
berpidato, seni baca al-Qur’an, dan seni paduan
suara. Kegiatan ini dikelola berdasarkan pada
sebuah perencanaan terlebih dahulu yang dibahas
dalam rapat Pondok Pesantren. Kemudian
diorganisasikan dengan tujuan untuk menjamin
kemampuan Pembina yang ada di dalam kegiatan
tersebut supaya kegiatan tersebut berjalan dengan
maksimal, efektif dan efisien.

Bentuk pengorganisasian dalam kegiatan
pembinaan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren
Irsyadul Mujahidin NW Teliah yaitu membentuk
struktur  organisasi  ekstrakurikuler, uraian
pekerjaan dan mekanisme pembagian kerja antar
Pembina. Kemudian proses organisasi Vyaitu
merinci pekerjaan-pekerjaan, mengelompokkan
pekerjaan-pekerjaan, membagi tugas, dan
menyusun mekanisme kondisi. Pengorganisasian
secara fungsional yaitu organisasi pembinaan
ekstrakurikuler dibagi berdasarkan kelompok-
kelompok  fungsional  seperti  kontribusi,
pendanaan, penampilan, dan sumber daya
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manusia. Pengorganisasin pembinaan
ekstrakurikuler berdasarkan kegiatannya dibagi
sesuai dengan jumlah kegiatan pembinaan
ekstrakurikuler yang akan dikembangkan seperti
seni pembawa acara, seni berpidato, seni hadroh,
seni paduan suara dan seni bacaan al-Qur’an.
Selanjutnya  pengorganisasian  berdasarkan
prosesnya yaitu pelatihan dan pementasan.

Kegiatan ektrakurikuler adalah kegiatan
tambahan di luar struktur program dilaksanakan
di luar jam pelajaran biasa agar memperkaya dan
memperluas  wawasan  pengetahuan  dan
kemampuan siswa. Ruang lingkup Kkegiatan
ekstrakurikuler adalah berupa kegiatan-kegiatan
yang dapat menunjang dan dapatmendukung
program intrakurikuler yaitu mengembangkan
pengetahuan dankemampuan penalaran siswa,
keterampilan melalui hobi dan minatnya
sertapengembangan sikap yang ada pada
program intrakurikuler dan programkokurikuler
(Suryosubroto, 2002:287).

Pengertian di atas dapat dipahami bahwa
kegiatan ekstrakurikuler di pondok Pesantren
Irsyadul Mujahidin NW Teliah adalah kegiatan
pendidikan yang dilakukan santri di luar jam
belajar kurikulum standar sebagai perluasan
kegiatan kurikulum dan dilakukan di bawah
bimbingan pondok dengan tujuan untuk
mengembangkan kepribadian, bakat, minat, dan
kemampuan peserta didik yang lebih luas atau di
luar minat yang dikembangkan oleh kurikulum.
Kegiatan ekstrakurekuler di pondok pesantren
adalah kegiatan yang dilakukan santri di luar jam
belajar kurikulum standar. Kegiatan-kegiatan ini
ada pada setiap jenjang pendidikan dari sekolah

dasar sampai universitas. Kegiatan
ekstrakurikuler ditujukan agar santri dapat
mengembangkan  kepribadian, bakat, dan

kemampuannya di berbagai bidang di luar bidang
akademik. Kegiatan ini diadakan secara swadaya
dari pihak pondok pesantren maupun santri itu
sendiri untuk merintis kegiatan di luar jam
pelajaran  pondok  pesantren. Kegiatan
ekstrakurikuler ini dapat berbentuk kegiatan pada
seni, olah raga, pengembangan kepribadian, dan
kegiatan lain yang bertujuan positif untuk
kemajuan dari santri itu sendiri. Selain itu santri
akan jadi lebih kreatif, santri kreatif ini umumnya
santri dari golongan cepat, tapi banyak juga yang
dari golongan normal (rata-rata). santri dalam
golongan ini menunjukkan kreatifitas dalam
kegiatan-kegiatan tertentu, misalnya
menggambar, melukis olahraga dan dalam
kegiatan ekstrakurikuler lainnya mereka selalu
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ingin memecahkan persoalan, berani
menanggung resiko yang sulit sekalipun, santri
yang kreatif akan lebih suka bekerja sendiri,
percaya diri, dan sebagainya (Supriono,
2017:10).

Pengawasan Pembinaan Ekstrakulikuler di
Pondok Pesantren Irsyadul Mujahidin NW
Teliah Desa Sakra Selatan Kecamatan Sakra
Lombok Timur

Manjemen  pengawasan  pembinaan
ekstrakurikuler di pondok pesantren Irsyadul
Mujahidin NW Teliah dilakukan: 1) Pengawasan
dilakukan selama 2 kali dalam semester.
Pengawasan  dilaksanakan  melalui  rapat
koordinasi bersama untuk mengetahui sejauh
mana kegiatan ekstrakurikuler yang telah
dilaksanakan. Rapat koordinasi dilaksanakan
dengan para waka, guru, dan kepala tu untuk
mendengarkan keluhan dan masalah yang terjadi
selama kegiatan pembelajaran dan
ekstrakurikuler berlangsung. Solusi akan dicari
bersama — sama dan disepakati seluruh peserta
rapat. 2) Evaluasi yang dilakukan kepada santri
dengan cara melakukan serangkaian tes. Tes itu
kami serahkan kepada para pelatih. Karena setiap
ekstrakurikuler berbeda — beda cara menilainya.
Dengan dilakukannya pengawasan secara
langsung saya bisa mengetahui keadaan
sebenarnya yang ada di lapangan. Permasalahan
yang terjadi di lapangan sering saya temukan,
dimulai dari keterlambatan pelatih sampai tidak
datang tanpa ada alasan yang jelas.

Pengawasan dapat di definiskan sebagai
proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan
organisasi dan manajemen dapat tercapai. Ini
berkenaan  dengan  cara-cara  membuat
kegiatankegiatan sesuai yang direncanakan.
Pengertian ini menunjukkan adanya hubungan
yang sangat erat antara perencanaan dan
pengawasan (Yahya, 2006:113).

Kontrol atau pegawasan adalah fungsi di
dalam manajemen fungsional yang harus
dilaksanakan oleh setiap pimpinan semua
unit/satuan kerja terhadap pelaksanaan pekerjaan
atau pegawai yang melaksanakan sesuai dengan
tugas pokoknya masing-masing. Dengan
demikian, pengawasan oleh pimpinan khusunya
yang berupa pengawasan melekat (built in
control), merupakan kegiatan manajerial yang
dilakukan dengan maksud agar tidak terjadi
penyimpangan dalam melaksanakan pekerjaan.
Suatu penyimpangan atau kesalahan terjadi atau
tidak selama dalam pelaksanaan pekerjaan
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tergantung pada tingkat kemampuan dan
keterampilan pegawai. Para pegawai yang selalu
mendapat pengarahan atau bimbingan dari
atasan, cenderung melakukan kesalahan atau
penyimpangan yang lebih sedikit dibandingkan
dengan pegawai yang tidak memperoleh

bimbingan (Kadarisman, 2013:172).

Pengertian pengawasan cukup beragam, di
bawah ini adalah contoh keberagaman pengertian
tersebut :

1) Menurut Sondang P. Siagian pengawasan
adalah proses pengamatan dari pada
pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi
untuk menjamin agar semua pekerjaan yang
sedang dilakukan berjalan sesuai dengan
rencana yang telah ditentukan.

2) Robert J. Mockler berpendapat bahwa
pengawasan manajemen adalah suatu usaha
sitematik  untuk  menetapkan  standart
pelaksanaan dengan tujuan-tujuan
perencanaan, merancang sistem informasi,
umpan balik, membandingkan kegiatan nyata
dengan standard yang telah ditetapkan
sebelumnya, menentukan dan mengukur
penyimpanganpenyimpangan serta
mengambil tindakan koreksi yang diperlukan
untuk menjamin bahwa semua sumber daya
perusahaan dipergunakan dengan cara efektif
dan efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan
perusahaan (Zamani, 1998:132).

3) Pengawasan menurut Fahmi yang dikutip oleh
Erlis Milta Rin Sondole dkk, bahwa
pengawasan secara umum didefinisikan
sebagai cara suatu oganisasi mewujudkan
kinerja yang efektif dan efisien, serta lebih
jauh mendukung terwujudnya visi dan misi
organisasi (Sondole, 2015:652)

4) Mc. Farland memberikan definisi pengawasan
(control) sebagai berikut. “Control is the
process by which an executive gets the
performance of his subordinate to correspond
as closely as posible to chossen plans, orders
objective, or policies”. (Pengawasan ialah
suatu proses dimana pimpinan ingin
mengetahui  apakah  hasil  pelaksanaan
pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya
sesuai dengan rencana, tujuan, kebijakan yang
telah ditentukan).

KESIMPULAN
Sesuai dengan data dan analisa dalam

penelitian ini, maka dapat disimpulkan dalam
tiga kesimpulan, yaitu:

1) Perencanaan pembinaan ekstrakulikuler
pesantren di Pondok Pesantren Irsyadul
Mujahidin NW Teliah dimulai dari rapat
pimpinan dengan pengurus serta majlis guru
Pondok Pesantren Irsyadul Mujahidin NW
Teliah. Pembinaan ekstrakulikuler dalam
pengembangan life skill santri di Pondok
Pesantren Irsyadul Mujahidin NW Teliah
dilaksanakan melalui 3 (tiga ) tahap,
diantaranya : Pertama, Tahap Pelatihan.
Tahap Pelatihan ini santri dilatih oleh ahli
dibidangnya yang didatangkan dari luar
pondok dan juga langsung bisa dilatih oleh
kakak-kakak senior yang merupakan lulusan
Pondok Pesantren Irsyadul Mujahidin NW
Teliah. santri disuruh untuk memperhatikan
ustadz/guru yang sedang memberikan
arahan. Kedua, Tahap praktek/aplikasi.
Ketiga, Tahap pembiasaan/evaluasi, pada
tahap evaluasi ini santri disuruh untuk
mengulang  terus-menerus/membiasakan
apa-apa yang telah diajarkan. Dari 3 tahapan
tersebut pembinaan ekstrakulikuler dalam
pengembangan Life Skill santri di Pondok
Pesantren  Irsyadul  Mujahidin  terus
berkembang.

2) Bentuk pengorganisasian dalam pembinaan
ekstrakurikuler ~ Pesantren di  Pondok
Pesantren Irsyadul Mujahidin NW Teliah
yaitu membentuk struktur organisasi
ekstrakurikuler, uraian pekerjaan dan
mekanisme pembagian kerja antar Pembina.
Kemudian proses organisasi yaitu merinci
pekerjaan-pekerjaan, mengelompokkan
pekerjaan-pekerjaan, membagi tugas, dan
menyusun mekanisme kondisi.
Pengorganisasian secara fungsional yaitu
organisasi pembinaan ekstrakurikuler dibagi
berdasarkan kelompok-kelompok
fungsional seperti kontribusi, pendanaan,
penampilan, dan sumber daya manusia.
Pengorganisasin pembinaan ekstrakurikuler
berdasarkan kegiatannya dibagi sesuai
dengan jumlah  kegiatan  pembinaan
ekstrakurikuler yang akan dikembangkan
seperti seni pembawa acara, seni berpidato,
seni hadroh, seni paduan suara dan seni
bacaan al-Qur’an. Selanjutnya
pengorganisasian berdasarkan prosesnya
yaitu pelatihan dan pementasan.

3) Pengawasan dilakukan selama 2 kali dalam
semester. Pengawasan dilaksanakan melalui
rapat koordinasi bersama untuk mengetahui
sejauh mana kegiatan ekstrakurikuler yang
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telah dilaksanakan. Rapat koordinasi
dilaksanakan dengan para Wakil Kepala
Madrasah, Guru, dan Kepala Madrasah tu
untuk mendengarkan keluhan dan masalah
yang terjadi selama kegiatan pembelajaran
dan ekstrakurikuler berlangsung. Solusi
akan dicari bersama — sama dan disepakati
seluruh peserta rapat.
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